
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam era modern ini, masyarakat dikelilingi oleh berbagai pilihan makanan yang 

sudah tersedia disekitar mereka. Gerai-gerai makanan berkembang dengan pesat, 

khususnya di kota Jakarta. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa dari tahun 

2013 sampai 2014, peningkatan industri makanan mencapai 450% dan itu terus 

meningkat sampai tahun 2016. Bachrens (2016) menyebutkan bahwa 10 tahun 

terakhir masyarakat menerapkan pola makan yang mengandung banyak kalori dan 

gula namun minim nutrisi dan serat. Hal inilah yang menurunkan kulitas 

kesehatan tubuh manusia. (hlm. 23-25). Pola makan yang tidak sehat itu tentunya 

berakibat buruk bagi kesehatan. Situs resmi World Health Organization (WHO) 

mencatat hingga akhir tahun 2005, kematian hampir 17 juta orang di seluruh 

dunia diakibatkan oleh penyakit degeneratif. Masih menurut WHO, di Indonesia 

pada tahun 2015, sebanyak 71% disebabkan oleh penyakit degeneratif dan 

penyebabnya adalah pola hidup yang tidak sehat terutama pola makan.  

 Stedman (2012) menyebutkan bahwa penyakit degeneratif terjadi karena 

kerusakan atau penghancuran terhadap jariangan atau organ tubuh, contohnya 

adalah penyakit jantung, diabetes, kanker, Parkinson, dan Alzheimer (hlm. 504). 

Inge Tumiwa, penulis buku Eating Clean, dalam wawancara menjelaskan bahwa 

keluarganya tidak memiliki pola makan sehat sehingga akhirnya didera oleh 

berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, obesitas, dan lainnya. Beliau juga 
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mendapatkan penjelasan dari dokter bahwa memang penyakit degeneratif pada 

umumnya disebabkan oleh pola makan yang tidak sehat. Penyakit degeneratif ini 

membutuhkan penanganan dan pencegahan, sehingga akhirnya Kementrian 

Kesehatan menciptakan suatu gerakan bernama Germas (Gerakan Masyarakat 

Sadar Seahat) agar masyarakat mengetahui bahwa mereka harus menginkatkan 

kualitas hidup mereka dengan berbagai hal yang sehat, seperti pola makan, 

olahraga, dan lainnya. Saat ini penyakit degeneratif mulai menyerang usia muda, 

sehingga dibutuhkan cara untuk mencegah penyakit degeneratif sejak dini melalui 

pola makan yang sehat yaitu eating clean. Dalam buku "Eating Clean for 

Dummies" (2011), dijelaskan bahwa eating clean merupakan pola makan yang 

dilakukan dengan cara mengkonsumsi makanan yang paling alami dan tidak 

banyak diproses, karena mengandung banyak nutrisi yang dapat memperbaiki 

berbagai masalah kesehatan dalam tubuh kita (hlm. 7). Pola makan eating clean 

ini kemudian juga diterapkan oleh Inge Tumiwa, hasilnya adalah keluarganya 

mengalami kesembuhan dan kemudian terhindar dari penyakit degeneratif 

sehingga kualitas hidup akan meningkat. 

Menerapkan eating clean bukanlah sesuatu hal yang mudah karena 

membutuhkan waktu untuk membiasakan diri. Melihat hal ini, penulis ingin 

mengkampanyekan pola makan eating clean melalui visual yang dapat menarik 

perhatian dan memberikan informasi bagi khalayak. Oleh sebab itu, 

"PERANCANGAN KAMPANYE SOSIAL POLA MAKAN EATING 

CLEAN" merupakan salah satu cara untuk menyadarkan masyarakat dengan 
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harapan dapat merubah pola makan agar terhindar dari penyakit degeneratif dan 

menjaga kesehatan serta meningkatkan kualitas hidup untuk kedepannya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisi pertanyaan utama yang akan dibahas dalam laporan tugas 

akhir/Skripsi.  

Bagaimana perancangan kampanye sosial dan medianya agar masyarakat kota 

Jakarta menerapkan pola makan eating clean dalam kehidupan sehari-hari agar 

terhindar dari penyakit degeneratif? 

1.3. Batasan Masalah 

Perancangan kampanye sosial pola makan eating clean dapat ditujukan bagi 

banyak pihak, agar tidak meluas maka perancangan ini dibatasi dengan target 

audiens sebagai berikut : 

a. Geografis 

Target yang dituju dikhususkan pada kota Jakarta karena penduduk kota 

Jakarta merupakan masyarakat modern yang sudah mulai menjalani hidup 

serba instan, ditambah dengan banyaknya gerai-gerai makanan yang tersebar 

di kota Jakarta. Pola hidup menjadi tidak sehat sehingga dapat memicu 

penyakit degeneratif sejak usia muda.  

b. Demografis 

Target adalah dewasa muda (20-40 tahun) baik pria maupun wanita yang 

sudah bekerja, memiliki penghasilan sendiri (menengah dan menengah atas). 
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Usia ini adalah saat untuk mengedukasi dan menyadarkan agar dapat 

merubah pola hidup, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pribadi dan 

keluarganya kelak serta terhindar dari penyakit degeneratif. 

c. Psikografis 

Dariyo (2003) mengatakan bahwa secara umum mereka yang tergolong 

dewasa muda (20-40 tahun) adalah individu yang sudah tergolong dewasa, 

peran dan tanggung jawabnya tentu semakin bertambah besar. Ia tak lagi 

harus bergantung secara ekonomis, sosiologis maupun psikologis pada 

orangtuanya. Psikologi target yang ingin dituju adalah pribadi yang 

memperhatikan kesehatan dan ingin memiliki pola hidup yang sehat serta 

pribadi yang memiliki rasa ingin tahu, aktif, dan kritis (hlm. 3-4). 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari kampanye sosial ini adalah untuk merancang kampanye sosial melalui 

media komunikasi visual yang komunikatif agar dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat kota Jakarta mengenai perlunya pola makan eating clean agar 

terhindar dari penyakit degeneratif 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Tugas akhir ini tentu memiliki manfaat bagi beberapa pihak. Pertama, dengan 

adanya perancangan kampanye sosial mengenai pola makan eating clean ini, 

penulis dapat x orang disekitar untuk ikut menerapkan pola makan eating clean 

sebagai salah satu kontribusi penulis untuk menjalani hidup yang lebih sehat.  
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 Kedua, bagi orang lain, kampanye ini membawa manfaat bagi masyarakat 

khususnya dewasa muda yang sudah bekerja dan memiliki penghasilan. Manfaat 

yang dimaksud berupa kesadaran akan perlunya mengatur pola makan dengan 

cara menerapkan eating clean sebagai salah satu cara menjalani pola hidup yang 

leibh berkualitas sejak dini agar terhindar dari penyakti degenratif. 

Ketiga, bagi Universitas Multimedia Nusantara, kampanye ini dapat 

memberikan pandangan baru bagi mahasiswa serta menjadi refrensi bagi 

mahasiswa yang akan menjalani tugas akhir selanjutnya. 
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